
	

 
Jakarta, 2 Oktober 2023 
Jakarta, October 2, 2023 

060.A/ERAA/CS/X/2023 
 

 
Kepada Yth./ To 
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) 
Gedung Sumitro Djojohadikusumo  
Jl. Lapangan Banteng Timur No. 2 – 4  
Jakarta 10710 

 

 
U.p 
Attention 

: Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal 
Chief Executive of Supervisory in Capital Market 
 

Perihal 
Subject 

: Laporan Informasi atau Fakta Material terkait Penandatanganan 
Perjanjian Perpanjangan dan Penambahan Fasilitas Kredit antara PT 
Erajaya Swasembada Tbk (“Perseroan”) beserta Entitas Anak 
Perseroan dengan PT Bank Central Asia Tbk (“Bank BCA”)  
Disclosure Information or Material Facts related to the Signing of the 
Extension and Addition on Credit Facility Agreement between PT 
Erajaya Swasembada Tbk (the "Company") and its Subsidiaries with PT 
Bank Central Asia Tbk (“Bank BCA”). 

 

Dengan hormat, 
 
Sehubungan dengan Surat Perseroan 
dengan nomor 060/ERAA/CS/IX/2023 
tertanggal 29 September 2023 (“Laporan 
Perseroan”) kepada Otoritas Jasa 
Keuangan melalui Form E075 dalam 
Sistem Pelaporan Elektronik IDXNet, 
dengan ini Perseroan menginformasikan 
bahwa : 

1. Perseroan dengan ini mengkoreksi 
atas landasan yang digunakan pada 
Laporan Perseroan sebelumnya atas 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 31/POJK.04/2015 tentang 
Keterbukaan Informasi dan Fakta 
Material oleh Emiten dan 
Perusahaan Publik (“POJK 31 Tahun 
2015”) dengan ini Perseroan 
menambahkan landasan menjadi 
pemenuhan atas ketentuan dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No. 17/POJK.04/2020 tentang 

 To whom it may concern, 
 
In connection with the Company's Letter 
number 060/ERAA/CS/IX/2023 dated 
September 29, 2023 ("Company 
Report") to the Financial Services 
Authority through Form E075 in the 
IDXNet Electronic Reporting System, the 
Company hereby informs that : 
 
1. The Company hereby to revise the 

basis used in the Company's previous 
Report on the Financial Services 
Authority Regulation Number 
31/POJK.04/2015 concerning 
Disclosure of Information and Material 
Facts by Issuers and Public 
Companies ("POJK 31 of 2015"), 
hereby the Company adds the basis 
for compliance with the provisions in 
the Financial Services Authority 
Regulation No. 17/POJK.04/2020 
concerning Material Transactions and 



	

Transaksi Material dan Perubahan 
Kegiatan Usaha (“POJK 17 Tahun 
2020”). 

2. Sesuai dengan Pasal 11 butir b POJK 
17 Tahun 2020, Transaksi 
penerimaan pinjaman langsung dari 
Bank dikecualikan atau tidak 
diwajibkan menggunakan penilai 
sebagaimana tertuang pada Pasal 6 
ayat (1) huruf a dan tidak wajib 
memperoleh persetujuan RUPS 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
6 ayat (1) huruf d POJK 17 Tahun 
2020. 

3. Dengan ini Perseroan akan 
menggunakan Form E019 pada 
Sistem Pelaporan Elektronik IDXNet 
menyesuaikan dengan Ketentuan 
Keterbukaan Informasi atas 
Transaksi Material. 

Dengan landasan tersebut, Perseroan 
kembali menginformasikan sebagai 
berikut : 

Changes in Business Activities 
("POJK 17 of 2020").  

 
2. in accordance with Article 11 point b 

POJK 17 of 2020, Direct loan receipt 
from banks are excluded or not 
required to use an appraiser as stated 
in Article 6 paragraph (1) point a and 
are not required to obtain GMS 
approval as referred to in Article 6 
paragraph (1) point d POJK 17 of 
2020. 
 
 

3. The Company will hereby use Form 
E019 on the IDXNet Electronic 
Reporting System in accordance with 
the Disclosure of Information on 
Material Transactions. 
 

Thus, we hereby informs as follows: 

 

 

Nama Emiten atau Perusahaan Publik 
Name of Issuer or Public Company 

: PT Erajaya Swasembada Tbk  

Bidang Usaha 
Business fields 

: Importir, Peritel & Distribusi 
Perangkat Telekomunikasi 
Importer, Retailer & Distribution 
of Telecommunication Device 

Telepon/Telephone : +62 21 690 5788 
Faksimili/Fax : +62 21 690 5789 
Alamat surat elektronik/Email : dl-corsec@erajaya.com 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



	

1. Tanggal Kejadian 
26 September 2023 
 

1. Date of event 
September 26, 2023 

2. Jenis Informasi atau Fakta Material 
Informasi atau Fakta Material Lainnya 
 

2. Type of Information or Material Facts 
Other Information and Material Facts. 

3. Uraian Informasi atau Fakta Material 
Pihak-Pihak yang Bertransaksi 
a. Debitur 

• Perseroan, merupakan salah satu Perusahaan 
Tercatat di Bursa Efek Indonesia yang didirikan 
dan tunduk berdasarkan hukum negara 
Republik Indonesia.  

• PT Erafone Artha Retailindo (“EAR”) 
merupakan Perusahaan Terkendali dengan 
Kepemilikan Langsung oleh Perseroan dengan 
kepemilikan 99,82%. EAR merupakan 
Perseroan Terbatas yang didirikan dan tunduk 
berdasarkan hokum negara Republik Indonesia. 
 

• PT Data Citra Mandiri (“DCM”) merupakan 
Perusahaan Terkendali dengan Kepemilikan 
Tidak Langsung oleh Perseroan melalui EAR 
dengan kepemilikan 99,99%. DCM merupakan 
Perseroan Terbatas yang didirikan dan tunduk 
berdasarkan hukum negara Republik Indonesia. 
 

• PT Teletama Artha Mandiri (“TAM”) 
merupakan Perusahaan Terkendali dengan 
Kepemilikan Tidak Langsung oleh Perseroan 
melalui EAR dengan kepemilikan 99,99%. TAM 
merupakan Perseroan Terbatas yang didirikan 
dan tunduk berdasarkan hukum negara 
Republik Indonesia.  
 

• PT Multi Media Selular (“MMS”) merupakan 
Perusahaan Terkendali dengan Kepemilikan 
Tidak Langsung oleh Perseroan melalui PT 
Mandiri Sinergi Niaga (“MSN”) yang merupakan 
anak usaha dari EAR dengan kepemilikan 
99,6%. MMS merupakan Perseroan Terbatas 
yang didirikan dan tunduk berdasarkan hukum 
negara Republik Indonesia.  

 
• PT Nusa Abadi Sukses Artha (“NASA”) 

merupakan Perusahaan Terkendali dengan 
Kepemilikan Tidak Langsung oleh Perseroan 
melalui EAR dengan kepemilikan 99,99%. 

3. Description of Material Information or Facts 
Parties in the Transaction 
a. Debtor 
• the Company, is one of the Listed Companies 

on the Indonesia Stock Exchange established 
and subject to the laws of the Republic of 
Indonesia.  

• PT Erafone Artha Retailindo ("EAR") is a 
Controlled Company with Direct Ownership by 
the Company with 99,82% ownership. EAR is 
a Limited Liability Company incorporated and 
subject to the laws of Republic of Indonesia. In 
this Credit Facility Agreement applies as 
Borrower 

• PT Data Citra Mandiri ("DCM") is a Controlled 
Company with Indirect Ownership by the 
Company through EAR with 99,99% 
ownership. DCM is a Limited Liability Company 
incorporated and subject to the laws of 
Republic of Indonesia. In this Credit Facility 
Agreement applies as Borrower 

• PT Teletama Artha Mandiri ("TAM") is a 
Controlled Company with Indirect Ownership 
by the Company through EAR with 99,99% 
ownership. TAM is a Limited Liability Company 
incorporated and subject to the laws of 
Republic of Indonesia. In this Credit Facility 
Agreement applies as Borrower 
 

• PT Multi Media Selular ("MMS") is a 
Controlled Company with Indirect Ownership 
by the Company through PT Mandiri Sinergi 
Niaga ("MSN") which is a subsidiary of EAR 
with 99.6% ownership. MMS is a Limited 
Liability Company established and subject to 
the laws of the Republic of Indonesia.  
 
 

• PT Nusa Abadi Sukses Artha ("NASA") is a 
Controlled Company with Indirect Ownership 
by the Company through EAR with 99.99% 
ownership. NASA is a Limited Liability 



	

NASA merupakan Perseroan Terbatas yang 
didirikan dan tunduk berdasarkan hukum 
negara Republik Indonesia. 

• PT Prakarsa Prima Sentosa (“PPS”) 
merupakan Perusahaan Terkendali dengan 
Kepemilikan Tidak Langsung oleh Perseroan 
melalui EAR dengan kepemilikan 80%. PPS 
merupakan Perseroan Terbatas yang didirikan 
dan tunduk berdasarkan hukum negara 
Republik Indonesia. 

• PT Surya Andra Medicalindo (“SAM”) 
merupakan Perusahaan Terkendali dengan 
Kepemilikan Tidak Langsung oleh Perseroan 
melalui PT Era Prima Indonesia (“EPI”) dengan 
kepemilikan 55,04%. SAM merupakan 
Perseroan Terbatas yang didirikan dan tunduk 
berdasarkan hukum negara Republik Indonesia. 
 

• PT Urogen Advanced Solutions (“UAS”) 
merupakan Perusahaan Terkendali dengan 
Kepemilikan Tidak Langsung oleh Perseroan 
melalui PT Era Prima Indonesia (“EPI”) dengan 
kepemilikan 55%. UAS merupakan Perseroan 
Terbatas yang didirikan dan tunduk 
berdasarkan hukum negara Republik Indonesia. 

 
• PT Era Sukses Abadi (“ESA”) merupakan 

Perusahaan Terkendali dengan Kepemilikan 
Langsung oleh Perseroan dengan kepemilikan 
46.93% dan dimiliki secara langsung oleh Anak 
Usaha Perseroan yakni TAM, DCM dan EAR 
dengan kepemilikan masing-masingnya 
21,27%, 7,8% dan 23,99%. ESA merupakan 
Perseroan Terbatas yang didirikan dan tunduk 
berdasarkan hukum negara Republik Indonesia.  

 
b. Kreditur 

PT Bank Central Asia Tbk (“Bank BCA”) mulai 
beroperasi pada tahun 1957 dengan nama Bank 
Central Asia NV. Kini BCA merupakan bank swasta 
terbesar di Indonesia yang melayani beragam 
segmen nasabah, baik nasabah individu maupun 
nasabah bisnis melalui jaringan perbankan 
elektronik dan kantor cabang yang menjangkau 
hampir seluruh kota besar di Indonesia. Bank BCA 
didirikan dan tunduk berdasarkan hukum negara 
Republik Indonesia. 

 

Company established and subject to the laws 
of the Republic of Indonesia. 
 

• PT Prakarsa Prima Sentosa ("PPS") is a 
Controlled Company with Indirect Ownership 
by the Company through EAR with 80% 
ownership. PPS is a Limited Liability Company 
established and subject to the laws of the 
Republic of Indonesia. 

 
• PT Surya Andra Medicalindo ("SAM") is a 

Controlled Company with Indirect Ownership 
by the Company through PT Era Prima 
Indonesia ("EPI") with 55.04% ownership. SAM 
is a Limited Liability Company established and 
subject to the laws of the Republic of 
Indonesia. 

 
• PT Urogen Advanced Solutions ("UAS") is a 

Controlled Company with Indirect Ownership 
by the Company through PT Era Prima 
Indonesia ("EPI") with 55% ownership. UAS is 
a Limited Liability Company established and 
subject to the laws of the Republic of 
Indonesia. 

 
• PT Era Sukses Abadi ("ESA") is a Controlled 

Company with Direct Ownership by the 
Company with 46.93% ownership and directly 
owned by the Company's Subsidiaries namely 
TAM, DCM and EAR with ownership of 
21.27%, 7.8% and 23.99% respectively. ESA is 
a Limited Liability Company established and 
subject to the laws of the Republic of 
Indonesia. 

 
b. Creditor 

PT Bank Central Asia Tbk ("Bank BCA") 
commenced operations in 1957 under the name 
Bank Central Asia NV. Now BCA is the largest 
private bank in Indonesia that serves various 
customer segments, both individual and 
business customers through electronic banking 
networks and branch offices that reach almost 
all major cities in Indonesia. Bank BCA is 
established and complies with the laws of the 
Republic of Indonesia. 

 



	

Hubungan Antara Pihak-Pihak yang Bertransaksi 
1. EAR, DCM, TAM, MMS, NASA, PPS, ESA, SAM dan 

UAS selaku Debitur adalah Perusahaan Terkendali 
dengan Kepemilikan Langsung dan Tidak Langsung 
oleh Perseroan dengan kepemilikan masing-
masingnya sebesar 99,82%, 99,99%, 99,99%, 99,6%, 
99,99%, 80%, 99,99%, 55,04% dan 55% dimiliki oleh 
Perseroan.  

2. Tidak ada hubungan afiliasi antara Debitur dan 
Kreditur. 

 
Nilai Transaksi 
Perjanjian Perpanjangan dan Penambahan Fasilitas 
Kredit yang ditandatangani oleh Pihak-pihak yang 
bertransaksi diatur berdasarkan hukum negara Republik 
Indonesia dengan Nilai fasilitas setinggi-tingginya sampai 
dengan Rincian Sebagai berikut : 
 
1. Kredit Lokal – Perpanjangan dan Penambahan 

Plafon Kredit : IDR 1.665.000.000.000,- 
 

               Debitur Fasilitas Kredit Lokal 
 

Debitur Plafon KL 
Perseroan IDR 400 Miliar 
DCM IDR 250 Miliar 
EAR IDR 355 Miliar 
MMS IDR 50 Miliar 
NASA IDR 50 Miliar 
PPS IDR 45 Miliar 
SAM IDR 7,5 Miliar 
TAM IDR 500 Miliar 
UAS IDR 7,5 Miliar 

 
 
2. Time Loan 1 – Perpanjangan dan Penambahan 

Plafon Kredit : IDR 3.485.000.000.000,- 
 
               Debitur Fasilitas Time Loan 1 
 

Debitur Plafon TL 1 
Perseroan IDR 600 Miliar 
DCM IDR 650 Miliar 
EAR IDR 975 Miliar 
NASA IDR 250 Miliar 
SAM IDR 17,5 Miliar 
TAM IDR 975 Miliar 
UAS IDR 17,5 Miliar 

 
 

Relationship Between Transaction Parties 
1. EAR, DCM, TAM, MMS, NASA, PPS, ESA, SAM 

and UAS as Debtors are Controlled Companies 
with Direct and Indirect Ownership by the 
Company with ownership of 99.82%, 99.99%, 
99.99%, 99.6%, 99.99%, 80%, 99.99%, 55.04% 
and 55% owned by the Company, respectively.  
 

2. No affiliation between Debtor and Creditor 
 
 
Value of the Transaction 
The Renewal and Addition on Credit Facility 
Agreement signed by the parties is regulated under the 
laws of the Republic of Indonesia with the highest 
facility value up to the following details: 
 
 
1. Local Credit – Renewal and Addition 

Credit limit : IDR 1.665.000.000.000,- 
 
                 Local Credit Debtors 
 

Debtors Plafon KL 
Perseroan IDR 400 Billion 
DCM IDR 250 Biilion 
EAR IDR 355 Biilion 
MMS IDR 50 Biilion 
NASA IDR 50 Biilion 
PPS IDR 45 Biilion 
SAM IDR 7,5 Biilion 
TAM IDR 500 Biilion 
UAS IDR 7,5 Biilion 

 
 
2. Time Loan 1 – Renewal and Addition 

Credit limit : IDR 3.485.000.000.000,- 
 
                  Time Loan 1 Debtors 
 

Debtors Plafon TL 1 
Perseroan IDR 600 Biilion 
DCM IDR 650 Biilion 
EAR IDR 975 Biilion 
NASA IDR 250 Biilion 
SAM IDR 17,5 Biilion 
TAM IDR 975 Biilion 
UAS IDR 17,5 Biilion 

 
 



	

3. Time Loan 2 – Perpanjangan dan Penambahan 
Plafon Kredit : IDR 1.000.000.000.000,- 
Debitur : Perseroan 
 

4. Time Loan 3 – Perpenjangan dan Penambahan 
Plafon Kredit : IDR 1.500.000.000.000,- 
Debitur : Perseroan, TAM, DCM, dan EAR 

 
5. Installment Loan 3 – Perjanjian Baru 

Plafon Kredit : IDR 50.000.000.000,- 
Debitur : EAR 
 

6. Kredit Investasi 4 – Penambahan  
Plafon Kredit : IDR 110.000.000,- 
Debitur : EAR 

 
7. Kredit Multi Facility – Perpanjangan dan 

Penambahan 
Plafon Kredit : USD 175.000.000,-  
dan IDR 650.000.000.000,- 
Debitur : ESA 
 

8. Forex Forward Line – Perpanjangan dan 
Penambahan 
Plafon Kredit : USD 150.000.000,- 
Debitur : Perseroan, DCM, EAR, PPS dan TAM 
 

9. Forex Forward Line Seasonal – Penambahan  
Plafon Kredit : USD 50.000.000,- 
Debitur : Perseroan, DCM, EAR, dan TAM 

 
Jangka Waktu  
Informasi terkait dengan Jangka Waktu yang disetujui 
dalam Perjanjian Perpanjangan dan Penambahan 
Fasilitas Kredit ini adalah sebagai berikut : 
 
Fasilitas Jangka Waktu 

1 Hingga 13 November 2024 
2 Hingga 13 November 2024 
3 Hingga 13 November 2024 
4 Hingga 13 November 2024 
5 3 Tahun 
6 8 Tahun 
7 Hingga 13 November 2024 
8 Hingga 13 November 2024 
9 6 Bulan 

 
 
 

3. Time Loan 2 – Renewal and Addition 
Credit limit : IDR 1.000.000.000.000,- 
Debtor : the Company 
 

4. Time Loan 3 – Renewal and Addition 
Credit limit : IDR 1.500.000.000.000,- 
Debtors : the Company, TAM, DCM, and EAR 
 

5. Installment Loan 3 – New Agreement 
Credit limit : IDR 50.000.000.000,- 
Debtor : EAR 

 
6. Investment Credit 4 – Addition 

Credit limit : IDR 110.000.000.000,- 
Debtor : ESA 
 

7. Multi-Facility Credit – Renewal and Addition 
Credit limit : USD 175.000.000,- and IDR 
650.000.000.000,- 
Debtor : ESA 

 
 
8. Forex Forward Line – Addition 

Credit limit : USD 150.000.000,- 
Debtor : Perseroan, DCM, EAR, PPS and TAM 
 
 

9. Forex Forward Line Seasonal – Addition 
Credit limit : USD 50.000.000,- 
Debtor : Perseroan, DCM, EAR, and TAM 

 
Term Period 
Information related to the Period approved in this 
Renewal and Addition on Credit Facility Agreement is 
as follows: 
 

Facility Term Period 
1 until November 13, 2024 
2 until November 13, 2024 
3 until November 13, 2024 
4 until November 13, 2024 
5 3 Years 
6 8 Years 
7 until November 13, 2024 
8 until November 13, 2024 
9 6 Months 

 
 
 



	

Tujuan Transaksi 
Tujuan dari transaksi ini adalah pembiayaan keperluan 
modal kerja para Debitur dan tujuan lainnya yang 
berhubungan dengan transaksi usaha. 

Purpose of the Transaction 
The purpose of this transaction is to financing the 
working capital requirement of the debtors and other 
purposes related to business transactions. 
 

4. Dampak Kejadian, informasi atau fakta material 
terhadap kegiatan operasional, hukum, kondisi 
keuangan/ kelangsungan usaha Emiten/ Perusahaan 
Publik. 
 
Penandatanganan Perjanjian Perpanjangan dan 
Penambahan Fasilitas Kredit ini tidak memiliki dampak 
material terhadap kegiatan operasional, hukum, atau 
kelangsungan usaha dari Anak Perusahaan maupun 
Perseroan. Namun, hal ini akan menambah kewajiban 
keuangan Anak Perusahaan yang sejalan dengan 
kinerja Perseroan secara grup. 

 

4. Dampak Impact of event, material information or 
facts towards the Issuer/  Public Company’s 
operational activities, legal, financial condition/ 
going concern. 
 
The Execution of this Renewal and Additional on 
Credit Facility Agreement does not have a material 
impact on the operational, legal, or business 
continuity activities of the Subsidiaries or the 
Company. However, this will increase the 
Subsidiary's financial obligations in line with the 
Company's performance as a group. 

 
5. Keterangan lain-lain 

Tidak ada. 
5. Other Information 

None 
 

 
Demikian kami sampaikan. Atas perhatian Bapak 
kami ucapkan terima kasih. 

 Thank you for your attention. 

 
Hormat kami | Sincerely, 

PT Erajaya Swasembada Tbk 
 
 
 
 

Amelia Allen 
Head of Legal & Corporate Secretary 


